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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadap karakter dan
hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Puliharjo Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitiian ini
adalah penelitian kuantitatif. Subjek penelitian adalah 26 peserta didik kelas 1V SD Negeri 2 Puliharjo Tahun
Ajaran 2023/2024 pada penelitian kualitatif tidak mengenal istilah populasi apalagi sampel jadi populasi pad
penelitian ini peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Puliharjo sebanyak 26 dan sumber data menggunakan sample
jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan sample penelitian. Data dikumpulkan menggunakan kuisioner dan tes.
Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh
berpengaruh signifikan terhadap karakter peserta didik dengan nilai signifikasi t hitung 0.000. Pola asuh
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika peserta didik dengan nilai signifikasi t hitung 0.000.
Kata Kunci: Hasil belajar matematika, karakter peserta didik, pola asuh

Abstract
The purpose of this study was to determine how the influence of parenting patterns on the character and
mathematics learning outcomes of fourth-grade students of SD Negeri 2 Puliharjo in the 2023/2024 Academic
Year. This research is a quantitative study. The subjects of the study were 26 fourth-grade students of SD Negeri
2 Puliharjo in the 2023/2024 Academic Year in qualitative research, the term population, let alone sample, was
not used. So the population in this study were 26 fourth-grade students of SD Negeri 2 Puliharjo and the data
source used a saturated sample, namely the entire population was used as a research sample. Data were
collected using questionnaires and tests. Data were analyzed using simple linear regression analysis. The
results showed that parenting patterns had a significant effect on students' character with a significance value
of t count of 0.000. Parenting patterns had a significant effect on students' mathematics learning outcomes with
a significance value of t count of 0.000.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan sentral dalam kemajuan sebuah bangsa, dan
hal ini tidak terkecuali bagi Indonesia. SDM yang berkualitas dan terampil merupakan modal dasar
yang mendorong pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan pembangunan berkelanjutan suatu negara
(Suhendra & Wicaksono, 2020). Dalam konteks Indonesia, pentingnya investasi dalam
pengembangan SDM termanifestasi dalam berbagai aspek, mulai dari pendidikan hingga pelatihan,
yang dapat meningkatkan keterampilan, produktivitas, dan daya saing tenaga kerja Indonesia di pasar
global.

Rendahnya daya saing Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia adalah sebuah isu krusial
dalam perkembangan ekonomi dan kemajuan bangsa (Iroth, 2017). Daya saing SDM mencerminkan
kemampuan individu-individu dalam bersaing di pasar global yang semakin kompetitif. Sejumlah
faktor telah berkontribusi terhadap fenomena ini. Pertama, permasalahan dalam sektor pendidikan,
termasuk kurangnya akses pendidikan berkualitas dan ketidakseimbangan antara kurikulum dan
tuntutan pasar kerja (Ali, 2009).

Pendidikan memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) di Indonesia. Pendidikan tidak hanya berperan sebagai penyedia pengetahuan, tetapi juga
sebagai pembentuk karakter dan etika. Pendidikan yang berkualitas akan membekali individu dengan
keterampilan teknis dan soft skills yang diperlukan dalam dunia kerja modern. Selain itu, pendidikan
juga berperan dalam mengembangkan pemikiran kritis, kreativitas, dan kemampuan problem-solving
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yang esensial dalam menghadapi tantangan kompleks di era globalisasi (Septikasari & Frasandy,
2018).

Perlu ada peningkatan kualitas pendidikan dalam meningkatkan kualitas SDM Indonesia juga
tercermin dalam kaitannya dengan inovasi dan pengembangan teknologi. Sekolah Dasar (SD) adalah
tingkat pendidikan dasar yang berstatus pendidikan formal yang memiliki peran sentral dalam sistem
pendidikan suatu negara. SD merupakan tahap awal yang memberikan dasar pendidikan formal bagi
anak-anak. Masa SD adalah periode yang penting dalam pembentukan fondasi intelektual dan sosial
anak-anak (Indriyani, 2023). Selama tahun-tahun ini, peserta didik diperkenalkan pada berbagai mata
pelajaran dasar, seperti matematika, ilmu pengetahuan, bahasa, dan sejarah, yang membentuk
landasan kognitif mereka. Pendidikan di tingkat SD juga mengembangkan kemampuan sosial dan
komunikasi, membentuk karakter, dan memupuk nilai-nilai moral yang penting dalam pembentukan
individu yang berkualitas.

Pendidikan formal di Sekolah Dasar mencangkup pendidikan karakter dan pendidikan
matematika. Keberhasilan pendidikan karakter dan pendidikan matematika di Sekolah Dasar (SD)
merupakan dua aspek yang memegang peran penting dalam pembentukan dasar pendidikan peserta
didik. Pendidikan karakter di SD mengacu pada pengembangan nilai-nilai moral, etika, dan sikap
positif yang akan membentuk kepribadian peserta didik (Bhughe, 2022).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Puliharjo dan SDN srusuh jurutengah
sebanyak 26 anak. Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan tehnik pengumpulan data
berupa Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuesioner atau angket tertutup, karena
responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar. Kemudian
dilakukan uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji linieritas untuk mengetahui hasil data

HASIL

Hasil dari uji normalitas ini memberikan indikasi apakah asumsi distribusi normal terpenuhi
atau tidak. Jika data tidak berdistribusi normal, peneliti harus mempertimbangkan penggunaan
transformasi data atau menggunakan metode analisis alternatif yang lebih sesuai dengan karakteristik
data yang diamati. Dengan memastikan normalitas data, analisis regresi linier dapat memberikan hasil
yang lebih akurat dan dapat diinterpretasikan secara tepat, sehingga mendukung pembuatan keputusan
yang lebih baik dalam konteks penelitian.

Tabel Hasil Uji Normalitas

Nilai signifikasi
Regresi Kolmogorov Keterangan Kesimpulan
Smirnov

Pola asuh terhadap 0.200 >0.05 | Residual

karakter peserta terdistribusi

didik normal, lolos uji
normalitas

Pola asuh terhadap 0.128 >0.05 | Residual

hasil belajar terdistribusi

matematika normal, lolos uji
normalitas

Analisis regresi linier sederhana dalam konteks penelitian pendidikan adalah metode statistik
yang digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel dependen dengan satu variabel
independen. Dalam penelitian pendidikan, analisis regresi linier sederhana dapat digunakan untuk
menguji pengaruh variabel independen tertentu, seperti metode pengajaran atau tingkat partisipasi
peserta didik, terhadap variabel dependen seperti hasil ujian atau prestasi akademik. Proses ini
melibatkan pengukuran variabel-variabel tersebut dan penggunaan model matematis untuk
menemukan hubungan linier di antara mereka. Langkah-langkah analisis meliputi pengujian asumsi
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seperti normalitas, homoskedastisitas, dan linieritas, serta interpretasi parameter regresi yang
diperoleh, seperti koefisien regresi dan nilai-nilai signifikansi. Hasil dari analisis regresi linier
sederhana dapat memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi pendidikan untuk memahami
faktor-faktor yang memengaruhi prestasi peserta didik atau hasil pembelajaran, sehingga dapat
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih efektif terkait strategi pengajaran,
pengembangan kurikulum, atau kebijakan pendidikan lainnya.

Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Si
Model B Std. Error Beta t g.
1 (Constan 11.446 3.565 3.2 0
t) 11 0
4
Pola_As 3.422 479 825 71 .0
uh 46 0
0
a. Dependent Variable: Karakter_Peserta didik
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan 18.637 4.347 428 <0
t) 7 01
PolaAsu 6.688 584 919 114 <0
h 53 01
a. Dependent Variable: HasilMat
Berdasarkan table diatas maka dapat dibuat persamaan regresi sebgai berikut ini:
Yi=11.446+18.637 X..ooovveeeiii. (1)
Y,=18.637+6.668 X...ooovvviviiiininn. )
Dimana
Y: = Karakter peserta didik
Y, = Hasil Belajar Matematika
X = Pola asuh
Berdasarkan persamaan regresi diatas maka dapat dibuat intrepretasi persamaan sebagai
berikut:

a. Konstanta persamaan 1 adalah 11.446. Hasil ini menunjukkan bahwa jika pola asuh
bernilai 0 maka karkater peserta didik bernilai 11.446.

b. Koefisien persamaan 1 adalah 18.637. Hasil ini menunjukkan bahwa jika pola asuh
naik sebesar 1 satuan maka karakter peserta didik naik sebesar 18.637 satuan.

c. Konstanta persamaan 2 adalah 4.307. Hasil ini menunjukkan bahwa jika pola asuh
bernilai 0 maka hasil belajar matematika bernilai 4.307.

d. Koefisien persamaan 2 adalah 6.668. Hasil ini menunjukkan bahwa jika pola asuh naik
sebesar 1 satuan maka hasil belajar matematika naik sebesar 6.668 satuan.

PEMBAHASAN

Pengaruh pola asuh terhadap karakter peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh
memiliki pengaruh signifikan terhadap karakter peserta didik. Nilai koefisien determinasi sebesar
0,667 menunjukkan bahwa pola asuh berkontribusi 66,7% terhadap pembentukan karakter peserta
didik, sementara 33,33% dipengaruhi oleh faktor lain. Pola asuh yang otoritatif, dengan kombinasi
kontrol dan kehangatan, cenderung membentuk karakter positif seperti kemandirian dan rasa percaya
diri. Sebaliknya, pola asuh otoriter atau permisif dapat menghambat perkembangan karakter positif.
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Komunikasi yang efektif antara orangtua dan anak juga berperan penting dalam membentuk karakter
peserta didik melalui pemecahan konflik yang sehat dan dukungan emosional yang konsisten.

Pengaruh pola asuh terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh orangtua mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik sebesar
82,8%, dengan koefisien determinasi 0,839. Pola asuh yang mendukung dan memberikan dorongan
positif meningkatkan motivasi dan minat peserta didik terhadap matematika. Pola asuh yang positif
juga berkontribusi pada pembentukan kebiasaan belajar yang efektif dan persepsi peserta didik
tentang pentingnya matematika. Sebaliknya, pola asuh yang otoriter atau kurang mendukung dapat
mengurangi motivasi dan hasil belajar peserta didik.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dibuat kesimpulan berikut ini:

1. Sebagian besar peserta didik memiliki pola asuh yang cukup baik, karakter cukup baik, dan hasil
belajar matematika yang rendah.

2. Pola asuh berpengaruh signifikan terhadap karakter peserta didik dengan nilai signifikasi t hitung
0.000.

3. Pola asuh berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika peserta didik dengan nilai
signifikasi t hitung 0.000.
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